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ABSTRAK 

Daun ketapang merupakan bahan alam yang ketersediaannya melimpah dan 

terbukti memiliki aktivitas antibakteri. Komponen senyawa yang terkandung dalam 

daun ketapang sebagian besar merupakan senyawa lipofil yang larut dalam pelarut 

non polar seperti n-heksan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri ekstrak n-heksan daun ketapang terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 dan membandingkan efektivitasnya pada berbagai konsentrasi. Daun 

ketapang diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan kandungan senyawa 

yang diperoleh berupa fenol, flavonoid, dan steroid. Hasil ekstrak yang diperoleh 

diuji aktivitas antibakterinya menggunakan metode difusi sumuran dan 

makrodilusi. Diameter zona hambat hasil pengujian difusi sumuran pada 

konsentrasi 100; 50; 25; 12,5 dan 6,25 mg/ml secara berturut-turut adalah 10,02; 

11,12; 12,37; 13,83; dan 16, 75 mm. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) hasil 

pengujian makrodilusi berada pada konentrasi 25 mg/ml. Hasil pengujian tersebut 

menunjukkan ekstrak n-heksan daun ketapang memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923.  

 

Kata kunci: Antibakteri, Difusi sumuran, Ekstrak n-heksan daun ketapang, 

Makrodilusi, Staphylococcus aureus.   



 

xix 
 

ABSTRACT 

Ketapang leaves are natural ingredients that are abundantly available and have been 

proven to have antibacterial activity. The compound components contained in 

ketapang leaves are mostly lipophilic compounds that are soluble in non-polar 

solvents such as n-hexane. This study aims to determine the antibacterial activity 

of n-hexane extract of ketapang leaves against Staphylococcus aureus ATCC 25923 

bacteria and to compare their effectiveness at various concentrations. Ketapang 

leaves were extracted using the maceration method with the compound content 

obtained in the form of phenol, flavonoids, and steroids. The extract results were 

tested for antibacterial activity using the well diffusion and macrodilution methods. 

The diameter of the inhibition zone from the well diffusion test at concentrations of 

100; 50; 25; 12.5 and 6.25 mg/ml were 10.02; 11.12; 12.37; 13.83; and 16.75 mm, 

respectively. The Minimum Bactericidal Concentration (MBC) from the 

macrodilution test was at a concentration of 25 mg/ml. The test results showed that 

n-hexane extract of ketapang leaves has antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Keywords: Antibacterial, Agar well diffusion, N-hexane extract of ketapang 

leaves, Macrodilution, Staphylococcus aureus 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

I.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis dengan iklim yang hangat dan lembab. 

Kondisi tersebut menjadi lingkungan ideal bagi pertumbuhan mikroba penyebab 

penyakit seperti bakteri. Staphylococcus aureus merupakan salah satu flora 

normal pada kulit manusia serta termasuk bakteri gram positif yang patogen.(1) 

Staphylococcus aureus dapat menyebabkan berbagai penyakit, mulai dari infeksi 

ringan seperti jerawat dan bisul, hingga infeksi berat seperti pneumonia.(2) 

Menurut PAMKI (2022) Kalimantan menduduki 3 besar wilayah yang memiliki 

isolat Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) tertinggi setelah 

Papua dan Sumatera, yaitu 42%.(3) Umumnya masyarakat menggunakan 

antibiotik sintetis sebagai pengobatan, namun hal tersebut dapat memunculkan 

berbagai risiko. Pemanfaatan tanaman yang mengandung senyawa aktif dengan 

sifat bakteriostatik dan bakterisidal dapat menjadi alternatif untuk pengobatan 

infeksi bakteri.(2)  

Tanaman ketapang (Terminalia catappa L.) terutama bagian daunnya telah 

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat tradisional untuk mengobati 

gatal-gatal dan kulit yang terluka hingga bernanah.(4) Tanaman ketapang 

diketahui memiliki 64 komponen senyawa metabolit yang sebagian besar 

merupakan triterpenoid dan steroid.(5) Senyawa tersebut secara umum bekerja 

dengan cara merusak membran sel bakteri dan mendenaturasi protein, sehingga 

menyebabkan kerusakan struktur sel maupun kebocoran komponen intraseluler 



2 

 

 

 

yang berakibat kematian sel bakteri. Aktivitas senyawa terpenoid sebagai 

antibakteri dibuktikan melalui penelitian Purwaningsih dkk (2020) dimana 

ekstrak etanol daun ketapang mampu memberikan zona hambat sebesar 9,06 mm 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylocococcus aureus dengan senyawa aktif 

berupa alpha terpinolene yang merupakan salah satu turunan senyawa terpenoid 

yaitu monoterpen.(6)  

Senyawa lipofil seperti terpenoid dan steroid sebagian besar larut dalam 

pelarut non polar, salah satunya n-heksan. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Sangavi dkk (2015) yang memberikan hasil bahwa ekstrak n-

heksan kulit pohon ketapang pada konsentrasi 150 µg mampu memberikan zona 

hambat yang lebih baik terhadap bakteri Psudomonas aeruginosa dan Bacillus 

subtilis dibandingkan ekstrak air dan ekstrak etil asetat.(7) Potensi antibakteri 

yang dimiliki daun ketapang dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan 

infeksi bakteri. Selain itu, ketersediaan daun ketapang yang melimpah dan biaya 

produksinya yang relatif rendah menjadi keunggulan tersendiri dibandingkan 

dengan antibiotik sintetis.  

Penelitian aktivitas antibakteri ekstrak n-heksan daun ketapang masih 

cukup terbatas, sementara potensi yang dimiliki ekstrak daun ketapang sebagai 

agen antibakteri dari bahan alam cukup tinggi. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak n-

heksan daun ketapang pada konsentrasi 6,25; 12,5; 25; 50 dan 100 mg/ml 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan antibiotik vankomisin sebagai 

pembanding yang telah terbukti sensitif terhadap pertumbuhan bakteri 
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Staphylococcus aureus.(8) Metode yang digunakan yaitu difusi sumuran dan 

makrodilusi dengan parameter yang diukur dari penelitian ini berupa DDH 

(Diameter Zona  Hambat), KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) dan KHM 

(Konsentrasi Hambat Minimum). 

I.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana aktivitas antibakteri 

ekstrak n-heksan daun ketapang konsentrasi 6,25; 12,5; 25; 50 dan 100 mg/ml 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro. 

I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis aktivitas antibakteri ekstrak 

n-heksan daun ketapang konsentrasi 6,25; 12,5; 25; 50 dan 100 mg/ml terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro. 

I.4 Manfaat Penelitian 

I.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat  

dan peneliti terkait aktivitas antibakteri dari ekstrak daun ketapang yang bisa 

digunakan sebagai alternatif bahan baku dalam pengembangan obat bahan alam. 

I.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta mengasah kemampuan peneliti melalui penelitian 

eksperimental terhadap adanya potensi zona  hambat bakteri oleh ekstrak n-

heksan daun ketapang. 
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2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait 

kandungan senyawa dan potensi antibakteri ekstrak n-heksan daun ketapang 

yang diketahui efektivitasnya di masyarakat. 

3. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk menambah 

kekayaan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan terutama dalam 

pengembangan dan penelitian obat antibiotik. 


